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Latar belakang: Resistens antibiotik adalah salah satu masal ah kesehatan global yang dapat disebabkan
oleh kurangnya pengetahuan masyarakat terkait penggunaan antibiotik. Dengan adanya pandemi COVID-19
yang memengaruhi segala aspek kehidupan, perlu dilakukan penelitian terkait tingkat pengetahuan, sikap,
dan perilaku penggunaan antibiotik masyarakat saat ini termasuk faktor sosiodemografi yang berhubungan.
Hal ini diperlukan sebagai salah satu dasar untuk menentukan intervensi apayang dapat dilakukan nantinya
dalam menangani peningkatan angka resistensi antibiotik dari sisi masyarakat. Penelitian dilakukan pada
masyarakat DK Jakarta sebagal provinsi dengan jumlah kasus COVID-19 paling tinggi di Indonesia
(20.6%).

Metode: Penelitian ini bersifat cross-sectional dan dilakukan dengan sampel minimal 385 orang yang
berdomisili di Jakarta dan berusiaminimal 18 tahun. Penelitian dilakukan dengan menggunakan

kuesioner tervalidasi KAPAQ dengan skor <50%, 50-70%, dan >70% masi ng-masing menunjukkan nilai
pengetahuan, sikap, dan perilaku penggunaan antibiotik yang rendah, sedang, dan tinggi. Analisis data
dilakukan menggunakan uji Chi-Square untuk menilai hubungan antara variabel pengetahuan, sikap, dan
perilaku serta faktor-faktor yang berhubungan dengan ketiga variabel tersebut.

Hasil: Propors terbesar responden pada variabel pengetahuan (45,2%), sikap (54,8%), dan perilaku (64,3%)
menunjukkan nilai dalam kategori tinggi. Terdapat hubungan yang bermakna antara kategori nilai
pengetahuan dengan sikap (p<0,001), pengetahuan dengan perilaku (p<0,001), dan sikap dengan perilaku
(p<0,001). Jenis kelamin dan bidang pekerjaan berhubungan dengan ketiga tingkat pengetahuan, sikap, dan
perilaku (p<0,05). Sedangkan tingkat pendidikan hanya berhubungan dengan tingkat pengetahuan (p<0,05)
dan riwayat swamedikasi antibiotik hanya berhubungan dengan tingkat sikap dan perilaku (p<0,05). Umur,
status pernikahan, dan riwayat COVID-19 tidak menunjukkan hubungan yang bermakna pada tingkat
pengetahuan, sikap, dan perilaku penggunaan antibiotik.

Kesimpulan: Sebagian besar responden menunjukkan nilai pengetahuan, sikap, dan perilaku penggunaan
antibiotik pada kategori tinggi. Tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku didapatkan saling berhubungan dan
bermakna secara statistik. Faktor sosiodemografi yang memiliki hubungan bermakna dengan tingkat
pengetahuan, sikap, dan perilaku penggunaan antibiotik adalah jenis kelamin, bidang pekerjaan, tingkat
pendidikan, dan riwayat swamedikasi antibiotik.

...... Introduction: Antibiotic resistance is one of the global health problems which could happen because of
insufficient knowledge in antibiotic use among general public. With the COVID-19 pandemic affecting all
aspects of human life, a study about knowledge, attitude, and practice level on antibiotic use is needed to be
carried out, including possible associated sociodemographic factors. It is needed to determine which
intervention is suitable to overcome the increasing number of antibiotic resistance from the consumer’s side.
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This study was conducted in DKI Jakarta because the highest proportion of COVID-19 casesin Indonesia
came from this province. <strong>Method:</strong> It is a cross-sectional study with a minimum sample of
385 people living in DK Jakarta and aged 18 or above. This study used a validated KAPAQ questionnaire
with score <50%, 50-70%, and >70% representing high, moderate, and low knowledge, attitude, and
practice, respectively. Data analysis was conducted using Chi-Square analysis to analyze the correlation
between knowledge, attitude, and practice level. Chi-Square analysis was aso used to analyze the
correlation between possible associated factors with those three variables.

Result: The score of the biggest respondent proportion in knowledge (45,2%), attitude (54,8%), and practice
(64,3%) on antibiotic use were considered high. There was a statistically significant correlation between
knowledge and attitude (p<0,001), knowledge and practice (p<0,001), and also between attitude and practice
(p<0,001). Sex and occupation fields show a statistically significant correlation with knowledge, attitude,
and practice level (p<0,05). Meanwhile, education level only correlates significantly with knowledge level
(p<0,05) while history of self-medication with antibiotic correlate significantly with both attitude and
practice level (p<0,05). Age, marital status, and history of COVID-19 are not showing any statistically
significant correlation with knowledge, attitude, and practice level on antibiotic use.

Conclusion: Most respondents’ score in knowledge, attitude, and practice in antibiotic use are in the high
category. This study shows a statistically significant correlation between knowledge, attitude, and practice
level in antibiotic use. The sociodemographic factors that correlate significantly with knowledge, attitude,
and practice level are sex, occupation field, education level, and history of self-medication with antibiotic.



